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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping pendidikarn dan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang
dikerjakan cleh staf akademiknya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalul peningkatan mutu staf akademik, béik sebagaz
dosen maupun peneliti.

¥egiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang
beruseha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebaga:l
bagian yang tidek terpisahkan dari kegiatan mengajarnva, baik
yang secarsa langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dans
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terksit, Oleit karens itﬁ, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannys dilakukan sesusi dengan
tingkatan serta kewenangsn skademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakuksn peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidiken, baik vang bersifat
interaksi berbagai faktor yvang mempengaruhli praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, atanun proses pengajyaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan., Walaupun hasil penelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipaksi sebagai bagien dari upays peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian IKIP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penelitian, vyang

dilakukan secara "blind reviewing", dan seminar penelitian yang



melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-
mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananys penelitian ini,
terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIP Padang yang . menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yvang terjalin selama
ini, penelitian ini tidak akar dapat diselesaikan sebageimansa
yang diharapkan. Kerja sama yarg baik ini diharapkan akan
menjedl lebih baik lagi di mass yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari (37E
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Relakang Masalah

Usaha—usaha yvang dilakukan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat menuju pada taraf kehidupan
vang sejahtera merupakan  tujuan dari Pembangunan
Masional. Dengan memiliki taraf hidup vyang lavak
diharapkan ‘terwujudnye masyarakat vang selshisra

iahir, batin, materil dan spilirituil sebagaimana yancg

terealktup dalam pembukasn Undano-Undang Dasar 1745

"Melincdungl segenap bangsa Indanesia dan  seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk mzmajukan
Lesejahteraan umum mencerdaskan kehidupa bangsa
dan ikut melaksanakan ketertiban duni=z vang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian  abadi dan
keadilan sosial Y. (Referensi Penataran F43:1988).

$ §=
it

Umtuk meningkatkan kesejaht

m

raan hidup
masvarakat berbagai upaya telah dilakukan olsh
pemerintah bersama dengan masyarakat untuk membangun
berbagai sektor seperti 3 di  bidang pertanian,
sosial budaya, ekoncmi, pertahanan dan kzamanan

sorta sekter lainnya baik diperkotaan maupun



dipedeszaan. Kegiatan pembangunan berarti usashz  vang
dilakukan cleh berbagai pihak uwuntuk mengesbangkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia secara
etfektif{ dan produktif sehinggs mempsroleh hasil
nyata vang dapat dimanfaatkan cleh masyarakat
cidalam kehidupannva.

RDalam kehidupan sehari-hari menusia tidalk akan

rarniah terlepas dari lingkungannya., melalui

lirgkungan inilah manusia itu dapat berkembang
dengan memantaatkan sumber dava vamg ada, Ebaik
sumber daya alam maupun sumber dayva manusia. Sumber
dava alam meliputi ; kekayaan bumi, &ir, udara,
flora dan Tauna. Sumber dava ini terdiri dari dua
jenis yakni sumber daya alam yang dapat diperbaharuil
darn sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui,
suwmizer daya alam vang tidak dapat diperbaharuil
bersitat statis dan jumlahnya tidak banyal bahkan
cenderung menurun, oleh sebab itu sumber daya alam

tereebut harus dapat dimanfaatkan sebaik—-baiknvya,

tapi sangat disayangkan sumber daya alam  yang ada
belum  begitu dimanfaatkan sebagaimana mestinvs,

sehingga sumber daya alam yang ada tersebut bolum
memadai untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Sedangkan sumber daya manusia yang mencakup

kekavaan budava, kecerdasan bkangsa, semangat, moral
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serta berbagai kemampuan dan kreatifitaes varng cukup

aryak tersebsr diberbagai pelosok tanah air,  Jjuga

pote

F
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iz lum lagi ciupavakan menjadi
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sehinggae sumber daya tersebut menjadi terbengkalai
dan belum dieksploitasikan. Sedangkan didalam GBRHN
inyatakan tentang potensi sumber daya manusia

sebagal berikut :

"Melalui upaya pembangunan potensi sumber daya

Nasional diarahkan menjadi kekuatan ekonomi,
sosial peoltitik dan  pertabhanan keamanan yarng
nyata,yang memiliki kemampuan mamanfaatkan,

mengembangkan, memnguasai  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi serta menguasal kemamapuan mansjemsn.
Sumber daya manusia termasuk - pemudsa dan wanita
sebagai penggerak pembangunan Nasional, dipadukan
aspirasi, peranan dan kepentincannya kedalam gerak
pembangunan melalui peran serta axktif dalam
seluruh kegiatan pembangunan®. (GEHN:; 1993;20)

Urntuk mewajudkan  tujuan pembangunan Masional
kLiranya diperlukan pengembangan  sumber daya manusia
seoptimal mungkin, dimans sumber dava manusiae  inilah
nantinya yang akan mengolah sumber daya alam vang
Srssdia.

Kenyataan vyang diobservasi menuanjukan bahwa
sumber daya manusia belum begitu diltembanglan
menjadi tenaga profesional, artinva bila diteliti
baik segi kuslitas maupun dari segil kuantitas kita
masih kehkurangan tenaga—-tenaga kerja profesional
s=ehingga sumber daya alam kita vang ada belum dapat

diolah dengan sebaik—baiknya. Hal tersebut



memberikan dampak terhadap kehidupan ma=sys 3

masih bany berada dibawah garis skinan.
Yemiskinan merupakan probls sosial  karens

Lemicskinan diartikan ssbagal suatu hksadsan dimans

seseorang tidak sanggup unituk memelihara dirinya

sendiri vang tidak sesuwai  dengan  taraf  hidup
kelompoknyas dan juga tidak mampu untuk memanTazatkan

tenaga, mental maupun fisiknvyva dalam kelompok vyang

bersangkutan. Dengan demikian kemiskinan dapat
terjadi karena kebodohan « malas, tidak ulet,

berftikir jangke pendz=k , tidak punva motivasi untuk

az=l tinggi dan sebagainya.
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b=rpre:
I=su Lemiskinan akhir—-akhir ini Eanvak
dibicarakan orang, 1istilah "Mengentaskan kemiskinar’”

~gEma dimana—mana, ditulis dikoran,

be

-y

ditelevisi, diseminarkan diberbagai tempat dan lain

h

ebagainya.
Isu itu sgsebenarnya sedang hangat-hanystnva
disebut—sebut sejak sidang umum (SU) MFR Marset 1793

vang lelu, juga disinggung Fresiden Soshartc dalam

0]

pengumuman susunan kebinet pembangunan VI =estelsh
SU, tapi Menteri Negara Ferencanaan Fembangunan

Nasicnal/kKetua BAFFENAS Ginanajar Kartaesasmita baru

A

meledaknnya akhir April lalu dengan menggelar pets

ktemiskianan di Indonesia.

EUSTAKRAN |
..Efﬁﬁﬂﬂﬁﬁr
\\

| C
e ——
—

———



Dalam peta kemiskinan tersebut Bapak Ginanjar
Memaparkan bahwa 1.236 dari T.&23 atau = 7
kecamatan diseluruh Indonesia masih tergolong
miskin. Mereka mencakup 27 Juta leéih atau sekitar

15 % dari jumklah penduduk Indonesia. 15 Juta atau
37 4 dianataranva berada di pulau Jawa dan 2/3

dari jumlah itu berada di pedesaan. Feta kemiskinan

ini disusun berdasarkan SENSUS penduduk vang
cdiilaksankan oleh Badan Fusat Statistik ({BFS) ahun
1290 yang lalu, sementara kriteria kemiskinan itu
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sendiri memakail berbagai  ukuran,

- PR [

talau ia petani memiliki lahan kurang deri 6,2 hay

f

Hkurén lain berdasarkan  pemenvhasn bebutuhan  hidup
minimum. Falaw penduduk De=za, dapat mEmenuhl
teputuhan minoimum rata-rata 24

TEN T AT agdan penduduk kota 480 kg beras erkepala
v-tahun, d dudulk kot 480 kg ber perkepal

ertahun, jadi rata-rata 360 kg atauw RFE.Z210.000,00

=rrepala pertahun. BFS  sendiri mengubkur  dengan

ke
{

kalori yaitu 2.100 kalori psrhkepala gerhari. Ukuran
manapun vang dipakaili agaknya tidak iauh dengan  yang
pernah dikemukakan oleh mantan Menteri KLH Prof. Dr.
Emil Salim, bahwa sesecrang berada dibawah garis
Lemiskiman bila pendapatnnya tidak cucup memenuhi
kebutuhan hidup vang paling pokok seperti pangan,

pakaian dan tempat berteduh. {Majalah kartini,



di Eumatera Barat tercatat bahws desa miskin
desa. Di di
Fecamatan Kotoc Tangah terdapat I wilayah yang

gikategorikan miskin yaitu kelurahan Sungai  EBangek,
frir Facah dan Pasir Jambak. Diantarae 3 desa di atas
Lami mencoba mengungkapkan kondisi kemiskinan  dari
salah satu daerah yvakni kelurahan Sungail Bangek.

Sungai EBangel adalah salah desa vyang terletak
cukup jauh dari pusest kota, dari segi gecgrafi=s dan
iklim desa ini tergolong kedalam dasrsh tropis.
Wilayahnya cukup luas dan subur sehinggs mata
wencaharian pendudulk pada umumnya  bargerazk pada
Eidang gertanian.

Melalui penelitian ini kami mencoba mensunghkan
bagaimana deskripsi masyarakat tentang pengolahan
lahan pekarangan untuk sumber mata pencaharian
masyarakat.

Sshubungan dengan pemanfaatan areal lahan

H Weaver 1978 yaitu :

"Mengutamakan pencetakan tenaga kerja baru dalam

rangka kerja sama dengan pihak swasta,
merningkatkan kemamapuan masyarakat melalui
peningkatan kemampuan madal terutams untuk

golongan eskonomi lemah, memenuhi kebutuhan dasar
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melalul  peningkatan pendidibkan dan tesshatan
masyarakat dan pemerataean dari unsur pemilikan
tanah {Astrit. 1984; 93-94).

Feningkatan wusaha mata pencaharian masvyarakat

dititik beratkan pada pengolahan laharr pekarangan
segptimal mungkin meslalui dua cara yakni : pengélahan
lahan pekarangan dengan mengusahakan bidang pertanian
dan peternakan, pengolahan lahan pekarangan dengan

mencusahalkan industri rumah tanggs (Home Industri).
Ruang Lingkup Dan Fembatasan Masalah

BEerdasarkan masalah vang diusulkan valkni
tagaimana meningkatkan pendapatan masyarskat desa
mizkin Kecamstan Sungai Eangek melalui pemanfaatan
iahan pekarangannya.

Femiskinan vyang diunghkapkan disini adalah
ditinjau dari sudut pernghasilan/ in-come Lkeluarga.
Melalui pemanfaatan pekarangan yang diusahakan untuk
mengolah  lahan  tersebut sehingga bermanfaat  dan
dapat diusahskan sebagai wadah pengambangan  mata
pencaharian, hal ini diharapkan dapat mengangkat
dapat mengangkat taraf kehidupan masyarakat BSungai
dalam mengolahan lahan pekarangan untuk sumber mata
pencaharian dan faktor—-faktor apa sajakah yang

menyebabkan masvarkat itu tidak memanfaatkan lahan

pekarangannya untuk wsaha produktif. Hal inilah yang




akan diunmkgpkan melalel pernelitian ini. Dengan

demikian @masalah vang diteliti dapat dirumuskan

szbhagal berikat =

1. Diskripsi Kelurahan Sungai Bangek

2. Distribusi Sumber Mata pencaharian Fenduduk  Sungai
Eanask

Z. Diskripsi masayarakat vanc memanfaatkan 1lahan
pelkrangan secara produkbtif.

4. Faktor—-faktor vyang menyebabkan masyarakat tidak
mzmantaatkan lahan pekairangan sebagai usaha

produktif.

Tujuan Fenelitian

‘enelitian  ini  bertujuan untuk mengunckapkan

n

gambaran/deskripei tentang :

i. Wilayah dan kondisi Desa Sungai BEangek

2. Fendistribusian malta pencaharian masyarakalt Sungai
Eangek
Z. kategori masyarakat yang mengolah lahan p=karangan

unntuk kegiatan produktif/sumber meta pscaharian
4. Faktor—-faktar yang menyebabkan masyarakat tidak
mengolah lahan pekarangan untuk ktegiatan

produktif/sumber mata pencaharian.



D.

E.

Asumsi

Mengacu hkepads tuiuan dan  pembatasan masalah
dari penelitian ini dapat dikemukakan asumsi sebagai
berikut =

1a Fada umunys masvarakat Sungai Bangek belum

h

memantaatkan lahan pekarangan uwuntuk usaha mata
oencaharian.

2. Masvarakat tidak memanfaatkan lahan pekarangannya
kLarena disebabkan oleh rendahnysa oengetahuan,
rendahnya motivasi kerja dan kurangynya bimbingan
daei pimpinan masvarakat baik glmpinan formal
maupun pimpinan non formal.

%. Masyarakat tidak wmemanfaatkan lahan pekaramngan
kLarena kurang lanacarnya peEnyaluran hasil
produksi/pertanian disamping minimnva dana yang

tersedia untulk memngolah lahan tersebut.

Fertanyaan Fenelitian

Dalam rangka mengungkapkan berbagal alternatif
vang akan dijawab dalam penelitian ini, diseiuvkaniah
beberapa pertanyzan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah deskripsi vyang berkesnanaan denagan

letal:, keadaan penduduk, iklim sosial, pendidikan,

ekonomi masvarakat Sungai Bangek.




‘ba—apa  salakalh mata pencarian yvang diusahakan

masyarakat sebagal sumbsr penghasilan mereksa.

» EBagaimanalkah kategori masvarakat dalam mengusahakan

<
=

lahan pekarangan sebagai usaha produktif, apakah

A

mereka memanfaat lahan pekarangan untulk sumber mats
pencaharian, atau hanva sebagail konsumsi dan tidak
memanfaatkan sama sekali,

- Apa—-apa =ajakah %aktor vang menyebabkan masvai
Sungal Eangek tidak memanfaathan lahar

pekarangannya untuk usaha produktif.
Konstribusi Fenelitian

Secara umum penelitian ini dapat menyumbangkan

n
[

hasilinya untuk rancangan pembangunan desa dikelurahan
Sungai Bangek, yvakni untuk mengeksploitasikan sumber
daya alam vang dipadukan dengan pengembangan sumber
caya manusia.

Secara Khusus penelitian ini b=rguna untuk
menyumbangkan ilmu dalam bidang pendidikan luavr
sekolah seperti ilmu  pembangunan masyarakat desa,

sosiografi, sosiclogi pembangunan dan ilmu—ilmu 1ain

yang re=levan.

10




A.

BAB II
" TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Kerangka Teoritis

Dalam memjalakan hidup kita tidsk akan terlepas

dari - manusia lain dengan a2rti kata saling
tergantung, saling membagi pengalaman dan menialin

hubungan dengan sesama manusia/hubungan sosial.

"Manusia itu adalah malkkhluk yang bermasvarakat,
ini tidak dapat dipungkiri lagi. Baik dipuncak
gunung ditengah hutan belantara manusia ituw
akan mengadakan bhubungan satu dengan lainnya

baik mereka vang adz dipuncak gunung tuyun ke
desa dan mengadakan hubungan dagang™. (G

[ o L Y

Kartasapoetra, 178Z2; 40)

Manusia vang bermasyarakat akan selalu
menggantungkan diri dengan manusis lain untuk
menjalani hidupnya baik golongsan becil maupun
golongan bssar. Hassan sadily mensgashkan bahwa
"Masayarakat adalahe golongan besar atau kecil

terdirit dari beberapa yang saling Geriallian secara
golongan dan pengaruh mempengaruht satu samna
lainnya®. Masyarakat sekumpulan manusis yang
saling bergaul dan berinteraksi Jjuga mereka akan
saling menguasal satu sama Iian dan =aling

bergsrombolan.



"Bertalian dengan manusia, makhluk Tuhan yang
telah dianugerahi tingkatan yang lebih tinggi
sebagai makhluk yang berakal dan berkamampuan

derngan akalnys itu untuk mengadakan
perubahan/berkelompok adalah mempunyai
maksud—-maksud vang akan memperbaiki tingkat

e

kehidupannya". (G Kartasapoetra, 1982; 47)

asyarakat selalu ingirm mengadakan
peruvhahan—perubkahan baik secara repat maupun
lambat, baik dilakukan sendiri maupuri secara

kelompok, misalnya dilakukan secars kelompok wanita

]
1}

n

- = §- — = .. _— i- —F - l- - Jo—— - — - — -—
ja atau pemuda =sajis demli terlakeananva pembangunan

1
T

n
f!

masvarakat, lebih jauh Surjadi wmenjelaskan Tdpakah
derngan Jalan memrbentuk, mems ponsort
kelompok—kelompok atau mernolong kelompok vang

berdiri sendiri vang dibantu olelh orarng serdiri”.

Yelompok perlu diarahkan dan dibsri  pelajaran  agar
merska  dapat membangun dirinya ssndiri, dan
varakat yang ada disekelingnva. ESskcoclah Toarmal

tidak menjamin untulk kemajuan dan gerkembangan anak,
Iszhith jeuh dijelaskan olsh Torsten Hesen dalam

L

“Di sekalah, orang-orang dewasa sering  kali
sebagal penguassa abstark menentukan,
merencanakan, mempersiapkan tugas secara cermat
sesuail dengan idaman sang teknokrat pendidik.
Murid tidak dapat kita harapkan untuk melakukan
kegiatan denagan semangat dan perasaan nyaman
seperti di rumah". {Hesen, 198%; 27)

Dengan demikian, kita tidak dapat mengaharapkan

sckolah memberikan persediaan “Fangan', vyang akan

menghidupi remaja  seumur  hidup, karena memang



" I
masalah

H]

=

kol

n
il

L

h tidak menyediakannya. Sebagaimana

yang dihadapi pada umumnya adalah masalah

T
o

reahlian
dan pendapatan umunvya, rakyat bissa berkisar kepada
perbandingan bobot pendidikan umum dan pendidikan

Fhusus, hal ini sesuai dengan apa vang dikemukakan

iantara semua ledakan vyang dipakaili sebagai
beil untuk menandai perubahan masyarakat barat
perti kilat ituw "ledekan pengetahuan”-— lah

ng paling coeock, ledakan 1tu sering  Juga
disebut industri pengetahuan (fritz machlup),
vang mencakup baik pra produsen  peng=tahuan,
seperti lembaga penelitian, maupun  penvaluarnya
yvaitu pola. media massa, penerbitan buku
perpustaksan dan sebagsinya. (Hesen, 1980;257).

Fendayvagunaan sesuatu  sumbsr dava alam cleh
manusia de=ngan sendirinya . menimbulhkan
cerubahan—perubahan dalam ekosistem =schingga

mempeEngaruhi pula sumber dava alam  lainnya bDeserta
lingkunganya yang dapat dimanftaatkan
sebesar—bescearnya oleh manusiz. Atas dasar inilah
maka tiap—tiap masyarakat desa akan menunjuran corak
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dan sifat-sifatnva vang berbeda satu s
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betapapun kesemauvanys oleh skosistem yang cama
pertanian, sebagaimana yang diutarakan oleh  haszan

sulama =
“Masyarakat desa di Indonesia yang pada umumnya
bercarak pertanian sebagal basis ekcnomi
utamanya, dari satu kelain tempat se=dikit
banvaknya telah menunjukan perbedaan . dalam
mengembangkan usaha pertaniannya. Fada basis
skosistem terinsik, masyarakat desa ada vyang
berhasil mengembangkanpertanian sawah,
sEpanjang sumoe- days alam Lerupa air




memungeinkan. Masih erat kaitannva dengan
dukungan &ir ini, a&ada pula vang berhasil
mengembangkan perikznan ataw tegasnve budi dava

perikanan”. (Hasansulama.dkk. 1983; ZF1).

Menghadapi keadaan demikian badan-badan
pemnagunan masyarakat desa harus mmemban tu

asyarakat sehingga masayarakat giat bekerja; hal

inl ditegaskan oleh Sujadi sebagsi be

"Proses pembangunan atasw ] i € lagi
pemcbentuk masvarakat ini  terbagai atas dua

taraft @ pertama, pembangunan didalam kelompok
1tu sendiri sehingga memungkinkan

angzotan—anggotanva untuk lebih banyvek mengenal
orang-arang. lebih akrab dan bekerja sama antar

secsama  mereka sendiri, dan lebih mungkin
mengatur laku mereka dalam melakzanakannya

tanpa bantuan dari luar dan bimbingan dari
luar. Kedua,., membangunan masyarakat cdalam arti
luae sebagaimana hal karakteristik yang dbancun
dalam kszlompok mempengaruhbhi sikap dan tingksah
anggota dirumahnya dan dalam hetetanggaanya’™.
{Sujadi, 198%; 8a).

Femuda sebhagel vyvang menjuniung kKelompok dan
peEngisi suat pembangunan masyarakat desa sangat
perle adanya pemuda yang dibekali dengan ilmu
pencetahuan. Earangkali kita sulit mancari apa
definisi yang tepat dan wmumnya smengensi

pembangunan masyarakat desa, dan akhirnya apa vang
disebut pembangunan masyarakat dan sEmaua itu
tergantung pada lingkungan tempat yang berbeda-beda
dan hahzkan kepada kebuituhan—-hkebutuhan individu.
Tetapi bila kita bisa menerima grinsip-prinsip

Allport untuk membangun masyar
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al berikut =

Ll
n

"Memaksimalkan situasi sehingga si  Individu,
anak—anak ataupun orang dewasa dapat
berpartisipasi penuh dalam arti statusnya vyang
=ama dalam proyek—-proyek menyangkut dirinva dan
hubungannya ". (Sujadi, 198%:832)

fAtas dasar pernyataan di atas make tugas utama
Badan Pembangunan Masyarakat Desa ialah menolong
segala macam kelompok demckratis ountuk tumbuh dan

berkembang pad taraf vyang lebih tinggi. Dengan

N

mendasarkan bahwa pembangunan dssa merupakan  iugsa
suatu gerakan dan bahwa taraf hidup dan

kesejahteraan masyarakat pada akhirnva ditentukan

membina dan meEnumbuhkan  pertisipasi masvarakat s

pasal 10 U Nomor S Tabhun 1279 tentang posmerintahan
desa, termasulk dalam wweswnang dan kewaliban  kepala
de=a untuk lebih Jjelasnyva dapait dikutip sebagail

berikut :

"Kepala desa menjalanakan hak, wewsnang dan
kewajiban pimpinan pemerintahan desa valtu
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri  dan
merupakan penyelenggara dan penanggung Jawab
utama dibidang pemerintahan pembangunan  dan
kemasyarakatan dalam ranagka penyelenggarea
urusan pemerintahan desa, urusan pemerintahan
umum termasuk pembinaan ketentiraman dan
ketertiban sesual dengan peraturan
perundangan—undangan yvang cerlaku dar
menumbuhkan serta mengembangkan Jjiwa gotong
trayong masyarakat sebagai sendi utama
pemerintahan desa". (UU Nomor S5 1979).



Dengan demikian ariti pembangunan Zalam heranghe

pcarticipasi masyarakat ialah membangun
manusia-manusia agar mamiliki kepribadian,
Jujuu, berdedikasi s=rta bercrientacsi pada

pembangunan.
Dalam hal ini sangat didukung oleh keinginan

belajar masyarakat desa, ssbab pendidikan s==karang

ini tidak saja dimiliki oleh kaum elit sosial,
kesempatan belajar terbuka kepada siapa saja, maka

pendidikan ituw semakin demokratis. Ini mengakibatkan

pemerintah berusaha untuk menvingkirkan =emakin

banyak rinmtangan ekonomi vang menghalangi ramaja
dari latar belakeng ekonomi lemah supave dapat
melaniutkan sekalah setelah elah
wajib. s=ehingga banyak negai blLaya

sekalah. Semua i1tu  tergantung pada kemampuan dan
silkap untuk mendapatkan pendidikan, sshagaimana yvang

divtarakan oleh Hesen

"Fendidikan dinegara maju disesktor ekonomi
telah berubah menjadi tangga kernalkan status
sosial. Sekolah Jjaman dulu merupakan status
sosial itu sendiri vaitu status vyang terbawa
oleh anak sejak lahir" (Hesen. 198%; B7)

Asumsi tentang pendidikan vyang dapat kita

IS0

tentukan bagil sistem pendidikan dimasa yang akan

banyaknya mempunyai bobot. Lebih

=~
rt
[™8
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datang sedik

eebagail berikut :

)}
i

jauh dijelaskan osleh Hesen
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urut turut d akan lebih
tﬂvdl bergantung pada organisasi &atau sistim
genunjang. Lembaga—-lembaga seperti ini, entah
itu milik pemerintah atau swasta dipsrliukan
untulk  mempreoduksi sistem meuia pengajaran,
sistim danrprases informasi dan bahan
instiruksional lewat multi media. Sistim
informasi vyang akan dicapali tﬁrdiri dari
romponen—komponen untulk  dis 1mp dan untulk
diambil lagi setelah diuj ccbdkan dengan
selkoamna. EWtL masalah penting wang terlibat

i

gaimana menciptakan

rocsslarasan”
I'4

C?
antara mediax dan  penerima’. {Hosen s 196%;

pendidikan dapat berfungsl =szbagail fTak bor mobolitas
B I T ——— R L
spsial, sebab kita ketahui s@lama dua puluh

-

tahun mendatang orang sudabh melihat pertanda zkan

Lerwujudnya prinsip Kk YaNGg
negara untuk menerima pendidilkan

mEmpL meresaplinya.
Sehubungan dengan opsEirubahan sistem  skonomi,
makx terjadi perubahan—perubahan dibsrbagai

sektor—-sektor epenting sehingga orang vyang talah

lama menekuni suatu keterampilannya itu masih dapat

berlaku dibeberapa tahun mendatang. Sebagaimana
termuat dalam buku masyarakat beiajar Larangan

Hesen, ada dua konsekuansi vyang menimbulkan bhal

tersebtut vaitu :
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memb m i ¢

ut

"{1). FKeterampilan mendengar, aCa&,
dan berhitung ditambah kemampuan untuk
memp leh ilmu =sendiri merupeken Takior
yarng penting.

(2) « Femampuan untuk menguasail daszar—-dasar
berbagazi 1imu pengetahuan, seperti
konsep, prinsip,dan metode vyang menjadi
landasan beberapa ilmu pengetabhuan. Jjuga
merupakan hal vang sangat snting .
(Hesen, 198%7:263)

Aoabila kurang pendidikan pada suatu masyarakat

akan mevebabkan tertingogalrnva kehidupan mereka,
bahlkanr kemsjuan yang telah mereks miliki juga
menjadi wusang ,mereka ini dikategorikan masyarakat
miskin bkaik moril mauwpun material. remiskinan
grupakan masaleh sosial vang harus diperhatikan dan
ditanggulangi, karena hal ta behan can
penchambat Fembangunan Nasional. LUntul mengata=1
masalah kemiskinan yang mayvor = masvarakatnyea
rapa Vvang

gdalah =
"(1). Mengutamakan pencetakan keszmapatan keria
baru dalam rangka kerjs sama dencan gplhak

cswasta

(2). Meningkathan kemampuan masyarakat melaluil
peninglketan kemampuan modal ferutama
untuk golongan ekonomi lemah.

(Z). Memanuhi kebutuhan dasar melalui
peningkatan pendidikan dan kesehatan
masvarakat.

(4). Pemgrataan dari unswr pemilikan fanah.
{astrid, 1984:; 73-%4).
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dalam masyarakat (tu”. (etos kerja dan kchesi sosia

aruk

pud
]

Fendekatan dapat juga di by dengan
problema  centered vang dicoba mengaplikasikannya

langsung menyentuh problema kehidupannva meraeka

sehari-—-hari.

Dalam membangun vyang perlu adalah semangat
1. — — g - - — — g
e ia {etos kerja) . menurut kicber
13 1 9t SR = [ g N e, g | =
dilakangan sekte terdapat "Febudayaan' yang

meEnganggap bahwa ksrja adalah suatu  keharusan  bagi

cetiap manusia untul mencapail Szt kesziahteraan

Alatas, "Elos kerja bukan suatu fenomena kebudayaar,
e lainkan suatu Senomerwa sostologis vang

elsistensinya twerbentuk oleh huburngar produlRsiyang

tibul sebagal akibatl dari struktur ekonomi vang ada

b

=)
P

Untul mampu bekerjia keras seseocrang membuiuhkan
cukup ensrgi. Energi vyang cukup dapat dipercleh
dengan gizi yang baik, sedang gizi yang baik dapat
diperoleh apabila crang itu memperoleh. kesempatan
urttuk bekerja guna mempercoleh pendapatan yang cukup

dan gizi yang tinggi. agar mempercleh cukup enerji

Mubyarto mengemukalkan hal sebagailr berikut :

"Seaorang anggote masyarakat pedesaan yang
bekeria sebagai penangkap cenderung tidak akan
bekerja apabila ia merasa bahwa hasil kerja

kerasnya berupa kenaikan produksi yang
sebahagian besar harus diserahkan kepada

pemilik tanah ". (Mubyarto.l991 ; 4)



Etos kerja szbagai oendorons suatu

keberhasilan pembangunan  juga sangat ditentukan

sieh sejauh mana proyek—proyek pembangunan  yang

e &

dikemtbangkan oleh pemerintah atau organisasi
iain seswuai  ataau tidak kebutuhan panduduk

cedesaan. Dengan kata lain s=tos  kerja sebagzai

pandorong suatu  keberbasilan  pembangunan jugs
teragantung kepada sejsuh mana proses pembangaunan

ju

itu memberi kesempatan kepade masvarakat pedesazan

untuk ikut  menentukanienis proyek  vano ingin

dikembanckan dalam masyarakat itu.

Kerangka konseptual

Kerangka konsspitual dari ceneli

dilakukan dengan pendekatan pendidikan non formal.
Dengzan mengetahui kondizi yang ada akan dapat puls
diketahui masalah—masalahnysa. Untuk lebik

jelasanva dapat dilihat pada bagan berikut ini =
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A. Bentuk Fenelitian

Tk &l ini berbentuk

suatu  penelitian

tamul

Tujuan penelitian ini adalah unitul menge

varg sosungguhnya

@i rg—

Mg an

pondapatan masyverakat desa Sungal Rangek, se-

Mirngga  dengan demikian  diharapkan  masyarakat  mampu

31 ah Tahan pekarangan quna MENUNJ &g mata

mencahtiaeian dan perehonomian masyarakainva.

Dengan penelitian diharapkan adanva pemahaman
vang lebih mendalam tentang faktor lingkungan yang men-—
jadi sebab tidak diolahnya dan dibudidayakannva selama
Ry A Diharaplkan derngan penelitian ini mambantu
mengungkapkan  alternatif- alternatif yang memungkinlkan
untuk pemgcahan masalah yvang dihadapi. Disamping faktor

lingkungan vyang  sudah  menguntungkan, dipihal: lain

22



saikap mental masayarakat yang masih tradi=sional.
Tradisional yang dimaksudkan disini sdalah : terdapat
mental masyarakst yang masih tradisional. Tradisional
vang dimaksudkan disini adalah
1. Dari segi Pendidikan seﬁagian besar dari massyarakat
Sungai Bangek hanya dapat menyelesaikan pendidikan
dasar (dikategorikan rendah).

Dari segi Ekonomi, dalam hal pemenuhan kebutuhan

[y

hidup sehari-hari masyarakat masih tergantung pada
alam, bukan mengolah alam /kalaupun mereka mengolah
alam masih menggunakan cara-cara tradisionsal dan
turun-temurun belum menggunakan tehnologi pertani-
an yang lebih maju.
Popuulasi dan Responden
1. Populasi
Sebagaimana yang sudah diuraikan pada pendahuluan
sesuail dengan pembatasan masalah dan tujuan penelitian
vang bersifat dekriptif kuvalitatif adapun yang menjadi
porulasl adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di
Kelurahan Sungai Bangek yang dianggap telah dewssa,
dengan kriteria antara lain : telah berumur 17 tahun
keatas atau sudah berumah tangga, serta telah memiliki
Kartu Tanda Penduduk, oleh warga masyarakat yang ber-
bersangkutan.
Jumlah Penduduk Sungai Bangek berdasarkan hasil
sensus lokal bulan Agustus tahun 1893 adalah 1681 orang

vang terdiri dari 817 orang laki-laki dan 764 orang



perempuan, dengan 308 kepala keluarga dan terdiri dari
8 ( delapan ) R T.
2. Responden

Dalam penelitian ini responden diambil berda-
dasarkan populasi yang ada yangvmana mereka adalah
perwakilan dari masing-masing RT, tiap-tiap RT diwa-
killi oleh 5 orang, ditambah dengan pemuka masyatrakat
2 orang setiap RT, Lurah dan perangkatnya sebanyak 3
arang.

Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa pengambil-
an responden yang dilakukan telah mewakilli seluruh po-
pulasi.

C. Jenis dan Sumber data
1. Jenis data
Jenlis data yang dikumpulkan dalam penelitian
deskriptif kualitatis ini meliputi kondisi lingkung-
an, mata pencaharian masyarakat, Tingkat pendidikan
serta tanggapan dan animo masyarakat Sungal Bangek

Yang meliputi :

1.1 Data tentang kondisi lingkungan yang mempenga-
ruhi taraf perekonomian masyarakat. Data ini
meliputi iklim yang mempengaruhi, sumber ala-
miah yang mendukung, fasilitas yang tersedisa,
geografis daerah, tipolbgis daerah

1.2 Data tentang mata pencaharian masyarakat meli-
puti dalam bidang pertanian yakni pertanian

padi, kacang-kacangan, umbi-umbian dsb. Se-
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dangkan dalam bidang peternakan meliputi be-
ternak kerbau, kambing, ayam, itik , ikan.
1.3 Data tentang Pendidikan masyarakat meliputi
tinghat pendidikan masyarakat dilihat dari
Jenjang pendidikan yang pernah mereks ikufi/
duduki pada pendidikan formal.
2. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah orang-
orang / masyarakat vang terlibat dalam pemanfaat-
an lahan pertanian, pengolahan lahan, sertan mere-
ka vang telah turut serta memikirkaﬁ‘masalah pere-
konomian untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka se-
hari-hari. Yang mana sumber data melippti tentang
2.1 kondisi lingkungan masyarakat desa Sungsi
Bangek sumber data diperoleh dari dokumenta-
si kelurahan

Mata pencaharian masyarakat sumber data di-

&~
[\S]

peroleh dari warga masyarakat yvang menjadi -
responden

2.3 Tanggapan dan animo masyarakat tentang re-
manfaatan lahan pekarangan sumber data di-
peroleh dari pemuka masyaraksat desa sungai
Bangek disamping adanya observasi langsung
dari peneliti yang melihat secara nyata ke-
adaan pakarangan masyarakat

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Sungai

)
N

Bangek vang akan turut mempengaruhi terhadap

25



1.3,

D-

E

tingkat perekonomian masyarakat sumber dat
diperoleh dari lurah beserta perangkatnya
berdgsarkan dokumen yang ada
Pengambilan Responden
Pengambilan responden untuk mengungkapkan data
vang akan diperoleh dari penelitian ini adaléh
3.1 Lurah Sungai Bangek beserta perangkatnya
ambil secara otomatis karena jabatannya.

Pemuka/warga masyarakat yang bertempat tin

(&}
N

di Kelurahan Sungai Bangek, yakni warga
masyarakat yang sudah dewasa laki-laki ata

perempuan yang ditemui ketika dilapangan.

. Teknik dan Alat Pengumpulan data

Memperhatikan jenis dan sumber data, mak
teknik pengumpulan data yang dianggap cocok pa
penelitian ini adalah teknik observasi, study
dokumenter dan teknik wawancara. Alat pengumpu
pulan data tersebut dikembangkan sesuali dengan
tujuan ‘dan pertanyaan penelitian. Maka untuk m
mudahkan analisis data tanpa mengurangi nilail
aslinya, maka pedoman observasi, pedoman wawan
cara dan pedoman untuk studi dokumenter secara
maksimal disusun dalam bentuk proses, namun ke
sempatan diluar alternaif yang ada atas jawab
selalu diberikan.

Teknik Analisa Data
Data yang terkumpul dianalisa secara deskri

tif dengan menggunakan pendekatan kualitatif ya

I UN| V. NEcro,
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menggunakan langksh-langkah sebsagai berikut
1. Editing data

Editing data dilakukan terhadap rekaman jawaban

vang telah dituliskan kedalam kuesioner yang

telah dikumpulkan dilapangan. Dalam editing ini

akan diteliti kembali

1.1 Lengkapnya pengisian agar setiap pertanyaan
berisi lengksp sesual dengan kepentingannya

1.2 Kejelasan dari maksud jawaban

1.3 Kesesuaian darl jawaban yang satu dengan
jawaban yang lainnya

1.4 Relevansl pertanyaan dengan Jawaban.

W\ ]

Koding
Adapun yang dimaksud dengan koding datas adalah
mengklasifikasikan jawaban responden menurut
macamnya terutama bagi data yang belum diklasi-
fikasikan
3. Tabulasi data
Data yang telah selesal diklasifikasikan kemu-
dian ditabulasi guna untuk dapat diterjemahkan
atau dianalisis. Langkah tersebut dilakukan
khusus bagi data yvang bersumber Qari pemnuka dan
warga masyarsakat kelurahan Sungai Bangek.
- F. Prosedur penelitian
Dari awal sampai akhir penelitian deskriptif

kualitatif ini dilakukan dengan prosedur sebagai



berikut
1. Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1.1 Penetapan masalah yang akan diteliti

1.2 Mengadaksan pra =survay ke Kelurahan Sungai
Bangek Kecamatan Koto Tangah Kotamadya Padang
Dalam hal ini mempelajari data dokumenter
tentang kondisi lingkungan yang berkenaan
dengan pemanfastan lahan pekarangan, iklim
vang mempengaruhi, sumber alamiah keluraha
vang mendukung, fasilitas yang tersedia, ke-
adaan geografis daerah.
Berdasarkan hasil pra survay ditetapkan bah-
wa pemanfaatan lshan pekarangan bagi masyara-
kat kelurahan Sungal Bangek dalam ranghka me-
ningkatkan taraf kehidupannya, ditetapkan un-
tuk diteliti dalam bentuk deskriptif kualita-
tif

1.3 Kegiatan pra survay dilanjutkan dengan pemn-
buatan proposal penelitian yang diajukan
ke Pembantu Dekan III

1.4 Perbaikan Proposal, berdasarkan sarsan-saran
vang diberikan

1.5 Pembuatan Instrumen Penelitian ( Alat pengum-
pul data ) berdasarkan tujuan penelitian,
pertanyaan penelitian, kemudian mengajukan
kepada pembimbing selanjutnya perbaikan

instrumen.
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Tahap Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

adalah sebagal berikut :

2.1

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data melalul prosedur sebagai

berikut

2.1.1

N
|
N

Mengajukan izin untuk mengadakan
penelitian Pada Jurusan Pendidik-

kan Luar Sekolah

Ketua Jurusan Mengajukan permohonan
izin penelitian ke Fakultas Ilmu Pendi-
dikan
Dekan mengajukan surat izin penelitian
pada Balai Pusat Penelitian IKIP Padang
Balai Pusat Penelitian IKIP Padang
mengajukan permohonan 1zin penelitian
ke Kantor Sosial Politik Kotamadya Pa-
dang

Kepala Kantor Sosial Politik Menurunkan
surat izin penelitian kepada peneliti
dan tembusan disampaikan kepada Camat
Koto Tangah
Selanjutnya Camat memberitahukan kepada
Lurah Sungai Bangek bahwa didaerahnya
akan diadakan penelitian tentang

pemanfaatan lahan pekarangan
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2.1.7

3. Tah
Pad
gai
3.1
3.

[gh}

Mengadakan Fenelitian kelapangan dalam
rangka mengumpulkan data, data yang di-
kumpulkan adalah
Tentang deskripsi dazerah pada kelu-
rahan Sungai Bangek melalui studi
dokumenter dikantor lurah.
Melaksanakan wawancara dan observasi
dilapangan secara kontiniu sawmpal
data vang diperlukan =sudah dianggap
lengkap.
Merncatat dan merekam hasil wawancara
serta observasi berdasarkan Jjswaban
responden
ap lanjutan
a tahap ini dilaksanakan hal-hal seba-
berikut
Menganali=sis dan mengolah data
Menyusun draf laporan penelitian
Menyusun laporan akhir berdscsarkan
atas pedoman penulisan laporan pe-

nelitian.
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A.

BAB 1V
PENEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penemuan

Pada bagian ini akan dikemukakan temuan-temuan
dalam penelitian. Data yang diperoleh dianalisis pada

pasal-pasal berikutnya sesuai dengan pertanyaan dan

tujuan penelitian vyang diajukan. Penelitian ini
berbentuk diskriftif kualitatif, yang mana ingin
mengungkapkan kenyataan—-kenyataan yang terdapat

dilapangan mengenal pemanfaatan lahan pekarangan di

kelurahan Sungai Bangek dan faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidak berhasilan pemanfaatan lahan
perkarangan dalam meningkatkan perekonomian Sungai
Bangek.

Kerangka penelitian ini berpedoman pada tujuan
dan pertanyaan penelitian vyang tertera pada bab I
(satu), yang mana dengan bentuk penelitian diskriftif
kualitatif. Data ini tidak diolah dengan rumus-—-rumus
statistik, hanya dianalisa dan dilaporkan sebagaimana
kenyataan yang diperoleh dari hasil studi dokumentasi,
observasi dan wawancara di Kelurahan Sungai Bangek.
Adapun hasil penemuan dari permasalahan yang diteliti

adalah sebagai berikut :

. 1 ) .'u_» ﬂ'\"f‘ , ‘1
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1.

Diskrifsi kelurahan Sungai Bangek.

a.

Letak dan luas daerah.

Kelurahan Sungai Bangek terletak di
Kecamatan Koto Tangah kodya Padang Sumatera
Barat. Kelurahan ini mempunyai luas lebihtkurang
250 kmz. Ketinggian dari permukaan laut 12 m.
Temperatur udara berkisar antara 22° ¢C s.d.
32°C

Adapun batas-batas Kelurahan Sungali Bangek
adalah sebagai berikut
1). Sebelah Utara berbatas dengan Padang

Pariaman.

2). Sebelah Selstan berbatas dengan Kelurahan

Tanjung Aur.

3). Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten

Solok.

4). Sebelah Barat berbatas dengan Kelurahan

Parak Buruk.

Jumlah RT yang terdapat di Kelurahan Sungai
Bangek sebanyak 8 RT dengan Jjumlah penduduk 188635
jiwa. Antara RT yang satu dengan yang lain tidak
mempunyai jarak yang begitu Jauh. Jarak dari
Pusat Kota madya Padang 17 knm.

Keadaan slam dan potensi desa.

Kelurahan Sungai Bangek terletak di daerah

perbukitan, sehingga tanahnya cukup subur dan
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cocok untuk pertenisn dan peternakan.

Kelurahan ini Jjuga sangat cocok untuk
pengembahgan industri kecil karena letaknya vang
agak jauh dari pusat kota dan keramaian penduduk
disamping itu potensi alam juga menunjang untuk
rengembangan industri kecil tersebut.

RKelurahan Sungai Bangek juga terdapat obyek
wisata yang bisa dikembangkan untuk peningkatan
rerekonomian masyarakat. Selama ini obyek wisats

tersebut belum begitu dikembangkan sehingga

kurang terkenal di kalangan masyarakat Kodva

Padang khususnya dan masyarakst Indonesia pada
UmUmMNYya.
Keadaan perekonomian.

Sebahagian besar mata pencarian masyarakst
Sungail Bangek adalah bertani, disamping itu jugs
ada mata pencarian yang lain seperti FPedagang,
buruh, pegawal dan lain-lain. Masyarakat Sungai
Bangek tergolong masyarakat miskin, karena
penghasilan yang mereks peroleh belum dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
sebagaimana mestinya.

Generasi muda Sungai Bangek sebahagian
besar bekerja sebagai buruh di pabrik KUK DONG
vang bergerak dalam bidang pengaspalan Jjalan.

Ibu-ibu rumah tangga dan sebahagian kaum



laki~laki lebih senang bekerja sebagal pencari
kayu bakar di hutan dan akhirnya dijual sebagai
sumber penghasilan keluargsa. Adapun hasil vyang
diperoleh berkisar antara Rp.2.600,00 sampal
dengan Rp.3.500,00 perhari, dengan penghasilan
vang demikian Jelaslah bahwa perekonomian

masyarakat ini sangat rendah.

Lingkungan dan tempat tinggal
Kelurahan Sungal Bangek kalsau kita 1lihat
dari tempat tingzgal penduduk letaknya
terpencar-pencar antara rumah yang satu dengan
rumah yang lain dan masih terdapsat tanah-tanah
kosong antara rumah masyaraskat. Secars rincinya
dapat diuraikan sebagal berikut
1. Keadaan tanah
Dari hasil penelitian Kelurahan Sungai
Bangek cocok wuntuk pengembangan pertanian
karena tanaman dapat tumbuh dengan subur.
Tanah yang terdapat di Sungai Bangek
terutama di daerah perbukitan cocok untuk

pembuatan industri kecil seperti batu bata.
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Keadaan air

Sumber air Sungal Bangek berasal dari air
gunung vang begitu bersih dan dapat
dikonsumsikan oleh masyarakat. Sungai vang
terdapat di daerah ini Jjuga cocok ﬁntuk

mengairi kolam.

WC Penduduk

WC merupakan suatu hal vang perlu
diperhatikan karena WC ini berhubungan
dengan kesehatan. Di Sungai Bangek masyarakat
biasanya menggunakan Sungai dan Bandar

sebagai pengganti WC.

Keadaan rumah penduduk

Keadaan rumah penduduk untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel I : Keadaan rumah penduduk

No| Uraian RT Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8

1 |Permanen g10 2 1 - 4 - 2 27
2 |S Permanen 16 28 19 28 24 38 15 30| 198
3 |[Darurat 12 5§ - 9 - 15 6 12 58
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9. Keadaan hubungan =zosial penduduk

Komunikasi dalam kehidupan manusia Jjuga
merupakan suatu hal yang penting, tanpa
komunikasi yang baik hubungan sosial  tidak
akan lancar. Untuk itu perlu diciptakan
komunikasi yang baik antara sesama warga
kelurahan Sungai Bangek. Hubungan sosial ini
akan terjadi dalam lingkungan keluargs maupun
masyarakat Hubungsn sosial yang terjasi di

Sungai Bangek terjalin dengan baikl

Keadaan Pemerintahan Daerah.

Undang-undang nomor S5 tahun 1873 vang
nmengatur tentang pemerintahan desa. Yang
dimaksud dengan pemerintahan desa/kelurahan
adalah "Pemerintah terendah dalam hirarkhie
pemerintahan yang mana dia memiliki wilayvah yang
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagal satu
kesatuan masyarakat yang termasuk didalamnya
kesatuam masyarakat hukum yang mnempunyali

organisasi terendah langsung dibawah camat dan

herhak menyelenggarakan rumah tangganya
sendiri”.
Pelaksanaan pemerintahan daerah ini

berjalan dengsn lancar dalam menyelesaikan

tugasnya sehari-hari. Pemerintahan daerah ini
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terdiri dari Lurah, sekretaris dan beberapa staf
atau anggota yang nembantu penyelenggaraan
tugas-tugas yang berhubungan dengan kelurahan
tersebut. Pemerintahan desa dibantu oleh LEMD
dan LLMD serta organiéasi vang ada di Kelurahan

itu.

Pendidikan
Jika kita tinjau dari kvalitas pendidikan,
maka kualitas pendidikan di kelurahan ini dapat

kita lihat melalui tabel sebagai berikut

Tabel II : Tingkat pendidikan masyarakat

No| Uraian RT Jmh
1 2 3 4 6 7 3]
1 |Buta Huruf| 27 17 - 3 13 4 70
2 |B Sekolah 62 55 49 63 37 149 30 43| 485
3 |5D 113 101 65 85 62 56 73 118| 674
4 |SLTP 27 20 20 16 11 36 20 24| 174
5 |SLTA 23 20 21 6 g9 39 8 26| 152
5 |PT 3 5 2 - - B8 1 - 17

G. Keadaan denmokgrafis dan sosial buudaya

1. Keadaan penduduk menurut kelompok umur
Berdasarkan data hasil pendataan

penduduk yang telah peneliti lakuksn di
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Tabel IIT :

kelurahan ini, maka Jjumlah penduduk

‘Sungai Bangek berjumlah 1881 Jjiwa vyang

terdiri dari laki-lakai sebanyak 817
orang dan perempuan sebanyak 764 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat” pada
tabel sebagai berikut

Keadaan penduduk menurut kelompok

uanur.

No Uraian RT Jumlah
1 2 3 4 3 6 7 g

Tingkat Usia

laki-laki

1. 0 -5 15 12 24 10 11 19 7 13

2. 6 - 12 32 25 17 23 19 3% 44 39

3. 13 - 20 31 15 23 21 7 1 17 2

4, 21 - 30 17 22 13 14 g 25 11 18

5. 31 - 50 21 18 12 14 13 26 17 17

g. 1 - 58 6 12 5] 1 1 1 -

7. 56 keatas| - 2 - 4 10 12 1 8

Jumlah 122 102 95 86 70 149 71 122! 817

FPerempuan

1. 0 -5 15 12 8 23 4 18 7 12

2. 6 -12 13 20 14 11 10 37 18 18

3. 13 - 30 43 28 10 13 10 23 15 17

4. 31 - 50 16 15 16 18 13 24 10 1

5. 51 - 55 7 17 1 2 - 13 5 1

8. 586 keatas - - - 5 5 7 - 3
Jumlah 137 114 83 87 51 52 65 95| 7684
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Keadaan ekonomi dan penghasilan penduduk
Masyarakat Sungal Bangek mayoritas
mata pencariannys adalah petani. Dilihat
dari cara bertani maka“.masyarakat ini
tergolong kepada petani tradizional,
vang mana masyarakat masih menggunakan
alat-alat yvang sederhana seperti
cangkul, bajak dan lain-lainnya.

Dengan cara bertani yang demikian
maka hasil yang diperoleh hanya sekedar
dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Untul lebih Jjelasnya
masalaah penéhagilan dan perekonomian

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel IV :Distiribusi Mata pencarian dan pengha-

silan penduduk Sungail Bangelk

No Mata Pen- RT Jumlah
carian
1 2 3 4 5 5 7 3
1 Tani 23 16 14 14 13 19 14 23 136
2 Pedagang 12 5 2 7 2 24 4 4 50
3 Jasa/swas- |11 7 5 3 4 11 2 9 52
ta
4 Pegawai 1 5 1 1 1 4 1 2 16

. .
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RKeadaan =arana ibadah

@

Berdasarkan hasil penelitian mak
sarana 1ibadah yang ada di Kelurahan
Sungai Bangek terdapat satu buah masjid

dan mushola (langgar).

Masyarakat ©Sungai Bangek umunnya
adalah penganut agama Islam. Pelaksanasasn

mengenal ibadah masih dalam kategori

cukup. Hal ini tercermin dalam
pengalaman sehari-hari. Permasalahan
vang sering timbnl disini adalah

pemahaman tentang konsep-konsepr agama
vang masih zsangat gederhana, disamping
itu Juga masih kurangnya masyarakat
mempelajari agama melalui buku-buku

maupun media lainnya.

Z. Deskripsi mata pencarian

Mata pencarian masyarakat desa Sungai Bangek
dapat diuraikan sebagail berikut
a. Bertani secara tradisional.
Masyarakat Sungai Bangek masih mengolah

lahan pertanian =ecara tradisional baik ditinjau
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dari s=egi pengolahan maupun. alat-alat vang
mereka gunakan. Disamping itu masyarskat Sungsai
Bangek belum memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi tepat guna dalam kehidupan sehari-hari.

Dari cara pengolahan yang tradisional ini
masih banyak potensi-potensi alam yang masih
perlu dikembangkan atau ditingkatkan dalam
rangka meningkatkan pendapatan masyarakat 1itu
sendiri. Misalnya : MNasyarakat  hanya turun ke
sawah dua kali dalam satu tahun. Kemudaian dari
sisi lain masyarakat belum menggunakan pemupukan
secara sempurna, selanjutnya masalah
pémberant&san hama tanaman masyarakat juga belum
mampu menggunakan obat-obat yang ampuh.

Dari contoh-contoh yang dikemukakan di atas,
maka Jjelaslah bahwa kemampuan masyarakat dalax
berproduksi masih dapat ditingkatkan dengszn
menggunakan jasa kemajuan ilmu pengetazhuan dan
teknologi dalam bidang pertanian yang berkembang

dewasa 1ini.

Jasa swasta atsu buruh.

Masyarakat ini masih banyak yang
menggantungkan hidupnya dengan menjadi buruh
harian untuk mendapatkan sesuap nasi atau untuk

menghidupi keluarga. Masyarakat juga banyak yang
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mengambil kKayu bakar di hutan untuk dijual
dengan hasil vang cukup rendah antara
Rp.2.000,00 sampai Rp.3.500,00 perhari. Selsain
itu adapula vyang mengsmbil batu kali untuk
dijual dan penghasilannyapun cukup rendah.

Dari kegiatan yang mereka lakukan di atas
masih tergolong dalam kegiatan buruh kasar,
dengsan penghasilan vang ras-pasan untuk
menyambung hidup. Dengan keadaan seperti ini
menjadikan masyarakat tidak sempat untuk
memikirkan pola kehidupan ke arah vyang lebih

baik.

Berdagang/ berjualan.

Masyarakat yang berdagang dan berjualan
hanya secara kecil-kecilan dengan modal yang
relatif sedikit berkisar santara Rp.5C.000,00
sampsai Rp.200.000,00 dengan penghasilan vyang
juga tidak memenuhi kebutuhannya sehari-hari
secara maksimal.

Masyarakat yang berdagang atau berjualan
ini hanya dilakukan dirumah mereka
maesing-masing, dengan barang dagangan vang
sangat terbatas pada kebutuhan sehari-hari
seperti : Minyak tanah, minyak goreng, Iindomie,

beras, kerupuk dan lain-1lain.
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d. Pegawui

Masyarakat Sungsi Bangek hanya 16 orang
vang baru menjadi pegawai. Bagi mereka yang
menjadi pegawal iﬁi penghasilan mereka " sudah
dapat dikatakan baik karena sudah mampu untuk
hidup secara baik pula.

Mereka yang menjadi pegawal tidak menjadi
permasalahan dalam penelitian ini karena mereka
disnggap sudah dapat wuntuk hidup secara baik
ditengah-tengah masyarakat. Kehadiran pegawai
dalam masyarakat inil diharapkan dapat memotivasi
dan memajukan kehidupan masyarakat di segala

bidang.

3. Diskripsi pemanfasatan lahsn pekarangan
a. Jenis-jenis tanaman yang ada.

Masyarakat Sungai Bangelk belum memanfaatkan
lahan pekarangan untuk meningkatkan pendapatkan
keluarga.Hal 1ini tercermin dengan penanaman
tanaman di lahan pekarangan mereka. Adapun
tanaman yang mereka tanam di lahan pekarangan
seperti
Pohon kelapa, rambutan, jengkol, durian, pepaya,

karet, cabe dan tanaman muda lainnya.
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emua tanaman di atas hanya sebagsal pengisi

LY

tanash belaka dalam arti Lkata belum dikelola
secara efektif dan efisien atau belum sessuai
dengan aturan-aturan yang dianjurkan dalam
bidang pertanian masih banyak lahan yang diisi
oleh tanaman-tanaman yang tumbuh secara liar
sehingga lahan pekarangan belum begitu produktif
atau turang berarti dalam meningkatkan

penghasilan keluargsa.

Bidang perikanan.

Di Kelurahan Sungai Bangek sudah ada
beberapa kolam yang dikelola secara sederhana
atau belum menggunakan aturan-aturan yang sesuail
di dalam bidang perikanan. Sehingga Lkolam-kolam
kurang produktif.

Lahan pekarangan sangat cocok dikembangkan
untuk pembuatan kolam-kolam wuntuk pemeliharaan

ikan karena sumber air selaslu tersedia.

Peternakan

Dari data yang diperoleh, masyarakat masih
sangat sedikit vang berternak. Kalaupun ada 1itu
masih menggunakan cara-cara tradisional =sehingga
hasil vyang didapatkan belumn dapat untuk

menunjang perekonomian keluarga.
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Perkebunan

Masyarakat Sungai Bangek beberapa tahun
vang lalu merupakan penghasil cengkeh yang cukup
besar. Keberhasilan perkebunan cengkeh ini
tidaklah bertahan léma hal ini disebabkan- oleh
merosotnya harga cengkeh bebrapa tahun yang
lalu. Turunnya harge cengkeh membuat masyarakat
seakan-akan tidak dapat mencari . tanaman
penggantinya, sehingga akhirnya cengkeh musnah
dan tanah perkebunan menjadi kosong atau tidak
dimanfaatkan lagi.

Berakhirnya mnasa kejayaan cengkeh maka
masyarakat kehilangan nmnata pencarian dalam
bidang perkebunan yang selama ini mereka
banggakan dan andalkan. Dengan kenyataan 1ini
membusat masyarakat harus hidup lebih keras untuk
menyambung hidupnya sehsri-hari.

Daerah Sungai Bangek mempunyai lahan
perkebunan yang cukup luas untuk digarap. Sampai
saat ini lahan perkebunan ini masih belum
dimanfaatkan atau diisi oleh pohon-pohon yang

tidak produktif.
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e. Bercocok ftanam

Sungai Bangek mempunyal lahan pertanian
vang cukup luas vang bisa digarap untuk bercocok
tanam. Lahan perténian vang mereka miliki
terdiri dari sawah tadah hujan dan sawah
irigasi. Masyarakat belum memanfaatkan sawah
secara optimal hal ini ditandai dengan masih
banysknya masyarakat vyang tidak mau mengolah
sawah mereka. Mereka lebih senang menjadi buruh
atau mengambil kayu dihutan. Sedangkan bagi
mereka yang mengolah sawah inipun belum secara
maksimal atau menggunakan petunjuk-petunjuk dari
Departemen pertanian.

Sawah tadah hujan yang musim kemarau sudah
pasti kekeringan pada waktu 1itu seandainya
masyarakat mau maka sawah ini dapat digunakan
untuk mensnam tanaman lain yang tidak memerlukan

air begitu banyvak.

4, Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat Sungai

Bangek tidak memanfastkaan lahan pekarangan untuk

kegiatan produktif atau sumber mata pencarian.

Gambaran yang dapat kami Jjelaskan dalam hal
ini adalah bahwa masyaraksat kelurahan ini kurang

kretif dalam memacu dan mencari pelusnmg kehidupan
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vang lebih layak, sehubungan dengsn hal itu perlu
kiranya motivasi ataupun petunjuk-petunjuk dari
pihak yang terkait, baik dari pemerintshan maupun

swasta.

Pada dasarnya ada dua faktor yang menyebabkan
masyrakat tidak memanfaatkan lahan pekarangan ini.
Adapun faktor-faktor tersebut adslah sebagai

berikut

a. Faktor dari dalam individu sebagai anggota
masyarakat yang terdiri dari

1). Sikap masyarskat

Masyaraksat belum memiliki sikap
iewirsaswataan atau mental N. Ach Kehidupan
yvang penuh dengan tantangan belum

dilaksanakan oleh masyarakat -secara serius
atau belum mengembangkan potensi vyang ada
pada dirinya secara maksimal.

Masyarakat lebih senang berusaha hari
ini untuk pemenuhan kebutuhsn hari ini pula,
dengan demikian masyarakat kurang menatap
masa depan secara Jjauh ke depan. Kemampuan
berusaha yang mereka lakukan menunjukan
bukﬁi nyata bahwa mereka belum mampu
memikirkan secara serius tentang masa depan

itu sendiri. Masyarakat juga belum memiliki
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W)

3).

semangat kerja vang keras dalam rangka

memenuhi kehidupan sehari-hari.

Sikap mental yang tradisional

Masyarakat sudah terbiasa dengan gaya
hidup yang tradisional dan tidak memiliki
sikap mental kewiraswastaan di atas. Dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat berusaha
hanva untuk pemenuhan kebutwvhan hari ini
saja sedangkan untuk hari esok hari 1itu
pula untuk dipikirkan.

Masyarakat juga memiliki semacam sikap
mental prustasi dan takut dslam mengambil

risiko. Hal ini disebabkan oleh pengalaman

pahit pada masa lalu yvaitu tentang masa
kejayvaan cengkeh, namun akhirnya harga
cengkeh sangat rendah sekali. Semenjgak

itulah masyarakat tidak mau lagi mencari
alternatif lain untuk mengganti tanaman

cengkeh yang sudah musnsh itu.

Pendidikan, pengetahuan dan keterampilan
vang sangat terbatas.
Pendidikan, pengetahuan dan

keterampilan masyarakat Sungai Bangek yang

sangat terbatas membawa dampak langsung
8 UNIY e USTAKAAN_ |
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terhadap kurangya pemanfaatan lahan
pekarangan. Masyarakat belum mampu untuk
memikirkan atau memilih tanaman yang lebih
cocok untuk pengisi 1ahaq pekarangan.
Masyarakat jugé kurang terampil “dalam
memanfaatkan lahan pekarangan ini untuk

menjadi pekarangan yang produktif.

Faktor dari luar diri individu sebagai anggota

masyarakat.

Lingkungan merupakan bahagian dari kahidupan
manusia yang tidak dapat dipisahkan. Lingkungan
ini mempunyai pengaruh yang Dbesar terhadap
kehidupan manusia dimansapun manusia itu berada.

Adapun faktor-faktor lingkunganyang
mempesngaruhi masyarakat tidak mengelola lahan
pekarangan secara produktif adalah sebagai

berikut

1). Kurangnya modal atau dana yang dimiliki oleh
masyarakat.

Masyarakat kurang memiliki dana yang

dapat dijadikan modal dalam mengolah 1lahan

pekarangan yang ada. Pendapatan sehari-hari

hanva dipas-paskan untuk pemenuhuan
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2.

kebutuhan sehari-hari, tidak ada sisa yang
dapat dijadikan modal usaha. Dengan demikian
kegiatan kehidupan mereka merupakan mata
rantali yang tidak terputus dalam ruang
lingkup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

secara sederhana dan terbatas.

Kurangnya motivasi atau petunJuk dari
pimpinan formal maupun pimpinan non formal.
Pimpinan formal vaitu vang bersal daari
pihak pemerintahan mulai dari pemerintahan
kelurahan sampai pemerintahan . pusat.
Sedangkan pemerintahan non formal adalah
orang-orang yang masyarakst anggap sebagal
pemimpin ataul yang disegani misalnva
Alim ulama, orang tua, kepala suku, ninik
mamak dan lain-lain sebagainya.
Pemimpin-pemimpin ini belum mwmemotivasi
dan mengarahkan masyarakat secara maksimal
dalam kegiatan sehari-hari terutama didalam
bidang pemanfaatan lahan pekarangan untuk
meningkatkan penghasilan keluargs. Dalam
kegiatan perekonomian mnisalnya bersawah,
membuat kolam dan kegiatan pertanian lainnya

masyarakat hanya secara kesadaran saja atau
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B.

Pembahasan

Dari

dengan cara-cara mereka sendiri sesval
debgan pengalaman yang mereka miliki,
Adapun cara-cara yang mereka gunakan dalam
pengolahan lahan pekarangan masih secara
tradisional dan turun temurun  dalam
kehidupannysa. Sehingga lahan pekarsngan yang
ada belum dapat dimanfaatkan secara maksimal

untuk menambah penghasilan keluarga.

.Gangguan hama.

Masyarakat belum mengusahakan atau
mengelola lahan pekarangan ini Kkarena
masyarakat beranggapan bahwa tanaman vyang
mereka tanam hanya akan habis dimakan oieh
hamu . Adapun hama-hama vang sering
mengganggu-mereka adalah : Babi, hama wereng
coklat, tikus, serangga,dan lain-1ain
sebagainya. Contohnya masyarakat tidak mau
menanam umbi-umbian karena umbi-umbian
sering dimakan oleh babi , dan begitu pula

dengan tanaman yang lainnya.

penemuan-penemnuan seperti vang telah

dikemukakan di atas ada beberapa butir yang menarik
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untuk
1.

2.

dibahas. Butir-butir yang dimaksud adalah

Diskrifsi. mata pencarian

Faktor-faktor penyebab masyarakat Sungai Bangek

tidak

menggunakan atau memanfaatkan lahan

pekarangan untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat.

Diskrifsi mata pencarian

Mata pencarian Sungai Bangek adalah
terdiri dari
- Bertani secara tradisional

Jasa atau buruh

Berdagang dan berjualan

- Pegawai

Bertani secara tradisional ini maksudnya
adalah nasyarakat melakukan kegiatan
perekonomian sehari-hari masih menggunakan
alat-alat tradisional. Dengan cara vang
demikian masyarakat tidak akan mendapat hasil
vang maksimal, berarti kebutuhan hidup
sehari-hari kurang terpenuhi.

Dalam pengolahan lahan pekarangan
masyarakat hendaklah menggunakan

petunjuk-petunjuk dari Departemen Pertanian
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supaya lahan pekarangan dapat dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya. Pads dasarnyas laharn

pekarangan masyarakat ini sangat cocok untuk

dimanfaathkan dalanm rangka .-meningkatkan

penghasilan keluarga. Adapun upava yang dapat

dilakukan untuk menanfaatkan pekarangan

tersebut diantaranya adalah :

a.

Bidang pertanian

- Menanam tanaman tumpang sari

- Pembibitan tanaman

- Penanaman taman obat keluargs

- Penggunaan bibit unggul

- Pemeliharaan tanaman dengan sebaiknya
segual dengan petunjuk-petunjuk yvang

diajukan oleh Departemen Pertanian.

Bidang peternakan
- Pembudidayaan ikan air tawar
fDi daerah Sungai Bangek banyak

terdapat sumber air yang dapat digunakan
untuk mengairi kolam-kolam, dengan air
vang cukup ini maka prospek perikanan |
air tawar sangat baik untuk dikembangkan
di daerah ini, disamping untuk dapat
memenuhi kebutuhan lauk pauk bagi

masyarakat, dapat Jjuga mengembangkan
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Q

mata pencahariannya untuk meningkatksan

.pendapatan keluarga.

Peternakan unggas

Daerah ini mempunysai pekarangan
vang luas ‘sehingga memungkinkan. bagi’
masyarakat untuk mengembangkan

peternaikkan unggas.

Buruh atau pedagang

Apapun pekerjaan asal tidak
menyimpang dari ketentuan yang berlaku
itu adalah baik, tetapi 1lain halnya

dengan masyarakat di daearah ini mereksa

@

belum berkerja secara maksimal sehingg
hasil vyang didapatkan belun begitu
memadai.

Lahan pekarangan daerah ini cukup
luas, dengan demikian masyarakat dapat
mengolah lahan itu dengan baik, pola
kehidupan dari buruh dapat ditingkatkan
asal saja lahan pekarangan tersebut
dapat dikelola dengan maksimal sehingga
dapat memperoleh hasil yang maksimal

puls. Dengan demikian taraf kehidupan

masyarakat akan lebih baik.
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1.

fawtor penysbab masyarakat Sungai  EBangel

memanftaatkan lahan pekarangan untut
tan produktif zebagsi sumber mata
arian yvaitu :

ktor dari dalam di: ingividu itu sendiri
antaranya adalah

Masavarakat tidak memiliki mental
wiraswasta

Sikap hidup tradisional
Kurangnya pengetahuan dan bLeterampilan
mereka dalam mengusahakan mata peancaharian

vang lavak.

Ketiga penyebab diatasi aonabila
pengetahuwan dan  keterampilan masyvarakat
telah dibina, Jga usaha Yang
ditskuninya proguktir dan dapat
meningkatlkan taraf kehidupan mereks
sendiri.

rtor dari luar diri individu vyang ditandsi
ngan :
Luwrangnya modal
Dana/modal dalam berusahsa memang
meEmpunyal peranan vang sangat besar,

kekurangan modal dapat mengganggu kelasncaran
berproduksi. Dalam kehidupan bermasyarakat

modal ini a&akan dapat diperoleh apabila
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disamping iftu perlunya bantuen dari berbagai
pihak teruiaema pemarintah, zsehingga dapat

mernunjang usaha perekonomian masyarakat.

Yurangnya motivasi dari pemimpin.

Femimpin memang mempunyasi pengaruh
dalaimn kegiatan masyarakat. Femimpin

hendaklalb selalu mendorong dan S5

. dalam

by
i
un
e
W
5
bl
2T}

memberi petunjuk  kepads
Lehidupan zehari—-hari tarutama dalam
pemantaatan lahan pekarangan.

GCangguan hama
=

Hama van mErngganggu usaha pertanian
¥ 5 3G (&
masyarakat Sungai Bangeh pads dasarnva dapat
ciatasi dengan

anjuwran—anjuran dari

Dalam pengolahan lahan

dengan anjuran—anjuran diperlukan

11

pengetahuan, pendiidkan dan keterampilan
dibidang pertanian itu sendiri.

Dari uraian pembahasan ini dapat
disimpulkan bahws apabila masyarakat telah
berusaha semaksimal mungkin dan melaksanakan

aturan—aturan yang ada desngan @menggunaksn

pengetahuan, pendidikan dan keterampilan

3
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ca pemanfaatan lahan pekarangan untuk
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gendidikan luar sekolah, yakrni memberikan

latihan, bimbingan dan petunjuk secara

peningkatan ekonomi masavarakat m=2lalui
cengembagan uzahs pmasyarakat/ - omata
seEncaharian. pengembangan matas  penczaharian
masyarakat dilakukan melalui pemanftaatan

berbagai bentuk usahs seperti
p=rtanian, perikanan, sndustri fumah tanggs
dan s=ssbagainyva. HMesvyerakat diajal untul
berpikir bagaimana mengelah lahanmnys  secara

produktif dan kondusif. Mengajak masyarakat
berarti melakukan berbagal tindakan melalul

suatu pendekatan, pendekatan vang dskat dan

mengarah kepada permasalahannya, dalam
bidang pendidikan non formal adalah
pendekatan yvang dikenal dengan "Froblem

Centered Approach”. {(Lyra Srunivassn . 1977

M

5). Pendeskatan ini adalah suatu cara yang

[T}

dipakai untuk memecahkan masalah Eeshidupan
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Dengan pendekatan pemscahan masalah
ini, secara psikologis akan memperacleh

keyalkinan bahwa mereka memiliki kepercayaan

diri untuk menolong diri mereka sendiri.

Untuk memantapkan pendekatan pemecahan

masalah di atas dapat dituniang oleh suatu
pendekatan vang disebut "The Thal Mhit—Pen
Consep™. {Srinivasan. 1577 ;Z&).

Tujuan daripads ceEngouUnaan Lons=Ep
Ehit—psn - untuk manciptakan

Leselarasan/keharmonisan antar individu dan

lingkungan. Ketidakharmonisan antars nilal
dan aspirasi kehidupan maniisia adalah
szbagsl aklibat adanva disharmonis terhadap

lingkungan hidup mereka sehingga  individu
hadapai hambatan

untuk mamenshui kebutuhan hidup sshari-hari.
Feseimbangan a2kan tercapai kalau disharmonis

ini dapat dilenvapkan.

1
~
i

¥onsep konsep  Khit-pen Vano akan
diaplikasikan ini merupekan =zalah satu

konsep yang terdapat didalam pendekatan non
formal educaticon. Oleh sebab itu didalam
laporan ini kLansep tesebhut di atas

dipergunakan sebagai acuan penangan masalah
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vang ditemui dilapangan, dalam arti  bahwa
pendekatan yang digunshan merupakan  suatu
pendekatan kearah membuat masyarakat vyang
bereangkutan ssbagai suatu wmasvarakst vang
mampu untuk menyelesaikan dan memikirkan dan
memescahkan masalah mereka sendiri. Dengan

]

kata lain bukanm kit

M

. yang menvyelesaikan
mazalah mereka tetapi kita berupaya agar
merseka memiliki kemampuan untuk berpikir dan
menvelesaikan mazalah mereka oleh mereka.
Akhirnya masvarakat vyang sejahtera akan

dapat terwuiud.
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i targolong
dan bisa

miskin.
2. b I :t. adalah
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pendapatan kelusaraoa.
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4. fpabila perngetal

. bendidikan dan  kelterampilan,







melaksanakan apa vang scharusnya i1a lakukan.

Semoga masyarakal Sungail Bangek dapat menjadi
perhatian semua pihak yang berkowmpeten balk dari
pihak pemerintah maupun dari pihak swasata dalam
rangka wmeningkatkan taraf hidup masyarakat itu

sendiri.
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Lampiran 1

Jawablah- pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan tepat.

1. Sebutkan bz tas-batas Kelurahsn Sungsi Bangek :

2. Sebelah utara dengan ., .. ieen..
b. Sebelah barat dengan .ve...eo...
c. Sebelah timur dengan e¢..cc.....
d. Sebelah selatan dengan «.c.veses
2 Beraps jumlah penduduk Kelurshan Sungai Bangek 7.
dan terdiri dari ;
a. Laki-laki berjumlah .cccecccccces
b. Perempuan berjumlah .ccecevececss
c. Umur O s.d. 15 berjumlah ..ccee.e
d. Umuar 16 s.d. 55 th berjumlah ....
e. Umur 55 tahun ke atas berjumlah......
3. B~gai mena keadasn pendidikan masyarakat Kelurahan sungai
Bangek ditinjeu dari :

a. Tamatan SD berjumlah .eceececsceees

b. Tak tamat SD berjumlPh ® e 000000000

pernah . .
c. TekVsekolah sama seksli berjumlah s......

d, Tamatan SLTP berjgmlah e.ceeeaocass
e, Do SLTP berjumleh .eccece o181 5l e R ana e
f. Tamatan SLTA berjumlah cececceccss
E. DO SLTA berjumlah ecceeesceceoaccss
Tamatan Perguruzn Tinggi berjumlsh ....

L 3

i. DO pergurusn tinggi berjumlah ....cc.s.

e

4. Pendidikan apa yang pernah Bapak/ Ibu dapatkan selain dari
pendidikan persekolahan /formal 2ieeveesevsssenvs

5. Keterampilen apa sajs yang bapak/ ibu miliki ...........

6. Pernzhkah bapak/ibu berusaha untuk menambah keterampilan
dan pengetahusn ysng dimiliki?.......

7. Pernahkoh bapak/ ibu mengembangksn keterampilan dan pengetak

Mivms vmvmr oo te /20l _ 2 2o e al AL A~ Lo PR Y |
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10.

1.

Pernahkah masysrakat kelurahan Sungsi Bangek melaksanakan
goténg royong 7.
a. Pernah (sering sekali).

. Kadang-kadang.

c. Jarsng sekali.
d. Tak pernah sama sekali.
Pernahkah bapak/ ibu menghadiri acara :
a. pernikahan.
b. kematian
C. acara adst
d. Acars hari besar Nasionol.
Ketika bapak/ ibu menghadiri acars di atas adakah yang sampai
menghabiskan waktu 2 hari ke atas?,
a Pernak sekali. ;
b. Kadang-kadang.
c. Jarang sekali.
d. tak pernah sema seksli.
Ketika bapsk/ ibu mengadakan szlah satu acars di rumah Ybapak/
ibu dari mana saja sumber biayanya?.
2. Menggadai harta yang =da.
b. Menjual harta yang ada.

c. Menghutang pada orang lsin.

d olno---.‘-oo~-'

7Apa sajakah mate pencaharian masyarakat kelurahan Sungsi Bangek?

a. Buruh tani ......%
b. Petani penggarap .....%

c. Petadi tradisionsl .....%

d . Peta ni mOd ern e o8 oo .% if‘*‘m‘.._‘\-
o / MILIK prapio————
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f. Redagang menengah (modal 500.000, s.d 1000.0000 ......%
g. -Redagang besar (modsl 1.000.000 keatasS) .......%
h. Pegawai negeri ........%
i. Pegawai swasta «eeee...%
jo Buruh kasSar ....ce..%
ke Nelayan teeeeeecee.?
1. l2in-l2in seeeeee %
13. Beraps keluargs yang punya
a, Kolam ikan ...... KK
b. Tanaman obat-obatan,....KX
co Taman gizi..... KK
14, Beraps keluarga yang berusaha bidang :
a., Terbak kambing ........KK
b. Ternak ayam kampung ......KK
c. Ternak ayam Ras ........KK
d. Ternak puyuh ......:KK
é. lain-lain ......KK
15. Apa sajakah yang Bapak/ ibu tansm di peksrzngsn rumah ?;
a. Taman gigi keluarga.
b. Apotik hidup.
¢. Untuk tanaman bunga.

dl ® ©a 00 00

16. Apa sajakah manfaat pekarangan bagi bep=k/ ibu ?., selain dari
nomor 15 di atas.

17. Hasil pertanian dan peternakan den nasil lainnya apakash bapak/
ibu langsung menjualnya di pasar ?;
a. Selnalu.
b Kadang-kadang.

c. tak pernah same sekall



18.

Apsksh hrsil usaha yang bapsk/ ibu peroleh dapet memernuhi kebu-
%tuhan seh~ri-hari 7?;

a. Dapat, mencukupi.

P. Sangat kurang sekali.

c. Sangat berlebihan bahkan dapat dijual.

d-' o 6 5 &0 0 0 0o

19. Dalam pengolahan tanah/ lahan apakah bap=k/ ibu menggunakan:

20.

21.

22.

23.

24,

a Bajak.
0. cangkul.

c« raktors:

Apakah bapak/ ibu menggarap lahan sendiri tanpa mengupah Orang
lain 7;

a. kadang-kadang.

b. Sel-lu.

c. tak pernah sama sekali.

Dalam pengairan sawsh bapak/ ibu apakah menggunakan

a. Irigasi.

b. Fenunggu hujan/ tadah hujan.

¢. saluran melalui fifa/ bambu dari sungsi kecil.

d. Paka kincir air dsri sungai besar.

Beraps kali dalam satu tahun bapak/ibu turun kesawah

a. Satu keli satu tehun.

b Dua kali satu tahun.

¢. Tiga kali satu tahun.

Apakah sawah bzpak/ ibu tidak tergantung dengan musim semata-
mata:

a. e B. tidask selalu. c. Tidak sama sekali.

————
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25.

26.

27.

28,

29.
30.

31.

32.

330

Dalam usaha penyubura= tanah apakah bapak menggunaskan pupuk ¢?;
a. kadang-kadang.

b. selalu.

c. tak pernah.

Apakah ada tenaga PPL membantu bspak dalam soal pertanian maupun
soal lainnys : )

a. Selalu ada.

b. Jarang.

¢. takpernak sama sekali.

Dalam penggunasn bibit untuk bertani apakah bapak/ ibu menggu-
rakan bibit unggul :

a, kadang-kadang.

b. selziu.

c. tak pernah sama sekali.

Apa Saja usaha bapak untuk memelihara tanaman yang telah bapak/
ibu tenami ¢

Doeveceosoc-0»

b. es s s aear e

Jenis tanaman apa Saja yang cocok di kelurahan sungai bangek 2.
Dalam pelak s2nsan pahen bagai mana pro~es dan alat vang bapak/
ibu gunaksn 2.

Berapa hari waktu kerja efektif bapak/ ibu dalam :

a. Satu tahun .........Bulan.

b. dalam satu bulan ........hari.

c. Totsl satu tahun ....... hari.

Adakah tokoh masyarsakat mengaj~k bapak/ibu untuk turun kesawah/
ke kebun untuk mencari nafkah hidup.?.

a. Ada selalu.

b. kadang-kadang.

¢. tzh pernah.

Tokoh-tokoh masyarakat yang bapak/ ibu segani adalah:

» Alim ulama.

b. Niniek mamak.

c. zerdik pandai.



d.
@.

Pegawai-pegawais pemerintah.

B4. Apakah bapak/ ibu mendepzt gangguan dari; pencuri, hama, tanah

35.

kurang subur 2.

a Seringf sel=lu.

b. kedangwkadang.

C. jarang sekeli.

d. tak pernzh sama sekali.

Apakah bapak/ibu akan selapanya untuk hidup bertani ?;
a. ya b. tidsk

6. Apa Saja usnha bapsk/ ibu untuk merobah kehidupan/ memperbaiki

cara hidup agar lebih baik %,

37. Apakah ada bantuan dari pemerintah dalam bidang pertanian 7.

38.

sebutkan:

ae e e ® 0o g 00 o
bt ® e 0 0 00 00

C. @ e 9000 09

d.qol.o..'

Bantuan dari mana saja yang pernah di terima oleh masyarakat 7.
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